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Abstrak

Akselerasi keseimbangan pembangunan desa dan kota dapat diwujudkan dengan
menciptakan pariwisata di desa. Desa wisata merupakan salah satu cara untuk mem-
bangkitkan pariwisata desa. Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Wisata
Pandanrejo yang memiliki wisata petik stroberi. Dalam upaya pengembangannya ter-
dapat hambatan dan tantangan. Sehingga untuk mendukung terwujudnya desa wisata
yang berkelanjutan dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya,
dibutuhkan kerjasama antar elemen. Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan
kelompok rentan yang perlu mendapatkan pendampingan. Metode yang digunakan
dalam pemberdayaan KWT ini adalah Model-based and Integrated Process Improve-
ment (MIPI). Peningkatan pasar penjualan produk stroberi dari sisi perbaikan proses
bisnis marketing communication dengan Metode MIPI menjadikan proses bisnis
menjadi lebih detail dan mudah diaplikasikan. MIPI memberi solusi dengan langkah-
langkah yang komprehensif bagi peningkatan pemasaran. Melalui metode MIPI,
keterlibatan Kelompok Wanita Tani (KWT) dapat terlaksana lebih baik dikarenakan
adanya aspek komunikasi yang terintegrasi terhadap konsumen melalui media massa
guna penyampaian informasi yang efisien sehingga tujuan bisnis dapat tercapai. Hal
ini dapat membawa manfaat dalam kesejahteraan KWT sehingga potensi lumbung
stroberi ini nantinya dapat menjadikan Desa Pandanrejo sebagai desa wisata yang
maju dan mandiri.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pariwisata merupakan salah satu variabel penyumbang ekonomi yang cukup memberikan dampak bagi hajat hidup orang banyak.
Dimana pengembangan pariwisata akan menjadi salah satu andalan dalam ekonomi kreatif. Menurut Peraturan Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata, desa wisata sebagai suatu bentuk kesatuan antara akomodasi, atraksi, sarana dan prasarana dalam
mendukung wisata yang disajikan terhadap suatu tatanan kehidupan masyarakat yang menyatu pada tradisi yang berlaku, men-
jadi sebuah kawasan yang didesain guna memenuhi kebutuhan pasar. Salah satu desa wisata yang saat ini dapat menarik banyak
perhatian publik adalah Desa Wisata Lumbung Stroberi yang berada di Dusun Pandansari, Desa Pandanrejo, Kota Batu.
Desa Pandanrejo secara topografi terletak diantara kaki Gunung Arjuno dan Gunung Panderman, sehingga untuk kondisi iklim
dan tanah pada desa tersebut cocok dalam menjadikan stroberi sebagai produk unggulan. Selain menjadikan stroberi sebagai
produk unggulan, Desa Wisata Lumbung Stroberi juga mengemas produk stroberi dan kebunnya sebagai wisata edukasi. Di sisi
lain, dengan kondisi topografi yang mendukung, Desa Wisata Lumbung Stroberi juga dilengkapi dengan atraksi yang meman-
jakan para pengunjung, seperti olahraga arung jeram, outbond, kafe, paintball, tubing, dan lain-lain. Desa Pandanrejo memiliki
kriteria tempat yang sangat cocok sebagai sentra pertanian stroberi. Kriteria tersebut yaitu: 1) Suhu udara optimum 17–23◦C
dan suhu udara minimum antara 4–5◦C; 2) Kelembaban udara (RH) 80–90%; 3) Penyinaran matahari 8–10 jam/hari; 4) Curah
hujan berkisar antara 600–700 mm/tahun [1].
Perkembangan sebuah industri pariwisata selalu ada hal yang harus diperbaiki dan dikembangkan. Dimana prinsip utama dalam
desa wisata adalah desa membangun, dalam artian fokus pada pemberdayaan masyarakat untuk dapat membangun desanya
secara mandiri sesuai dengan potensi dan sumber daya lokal. Dalam konteks Desa Wisata Lumbung Stroberi, masih diperlukan-
nya pengembangan dan perbaikan secara konstan dan kolaboratif oleh seluruh mitra serta faktor eksternal lainnya, yang mana
mitra ataupun target sasaran dalam penelitian ini ialah kelompok wanita tani di Desa Wisata Lumbung Stroberi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, masih rendahnya kualitas pelaku industri di Desa Wisata Lumbung Stroberi, beban kerja yang belum
sebanding dengan biaya upah, serta tingginya kebutuhan modal dalam bertani stroberi. Dengan demikian perlu dilakukan-
nya upaya-upaya yang dapat memperbaiki dan mengembangkan beberapa permasalahan yang terjadi Desa Wisata Lumbung
Stroberi. Dengan tujuan dapat meningkatkan produksi dan perekonomian ekonomi disana. Salah satu pendekatan yang diu-
payakan untuk memperbaiki hal tersebut ialah melalui pendekatan marketing communication pada Desa Wisata Lumbung
Stroberi beserta olahannya dengan Model-based and Integrated Process Improvement (MIPI).
Marketing communication tidak hanya terbatas pada aspek promosi maupun periklanan, melainkan pada aspek yang lebih kom-
pleks dan berbeda. Dimana metode dan pendekatan ini berfokus pada aspek komunikasi yang terintegrasi terhadap konsumen
dan pelanggan melalui media massa guna penyampaian informasi dengan efisien agar tujuan industri tercapai. Sehingga mar-
keting communication berprinsip pada citra baik yang dihasilkan dari pengalaman konsumen dan pelanggan yang berlandaskan
pada metode Model-based and Integrated Process Improvement (MIPI).

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Strategi kegiatan pemberdayaan Kelompok Wanita Tani selaras dengan tujuan terbentuknya Kelompok Wanita Tani Desa Pan-
danrejo yakni membuat produk-produk yang dihasilkan oleh Kelompok Wanita Tani menjadi lebih luas jangkauan pemasarannya
dan produknya. Berbagai strategi dan upaya dilakukan untuk meningkatkan pemasaran produk diantaranya: inovasi produk,
diversifikasi produk, marketing produk, kemasan, dan knowledge produk. Perkembangan bisnis di Desa Wisata Pandanrejo
seringkali menemukan hambatan dan tantangan, terutama dari strategi penjualan dan model bisnis. Untuk itulah peran MIPI
(Model-based and Integrated Process Improvement) dilakukan. Adapun tujuan utamanya yakni meningkatkan komunikasi
penjualan hasil produk stroberi oleh Kelompok Wanita Tani Desa Pandanrejo. Adapun kegiatan yang akan dilakukan untuk
penyuluhan tentang keuntungan dan kelebihan menggunakan metode MIPI Marketing Communication dalam wirausaha stroberi,
Demonstrasi teknik dan metode penggunaan marketing communication dengan metode MIPI pada budidaya stroberi, dan mem-
berikan penyuluhan tentang konsep-konsep manajemen usaha yang penting untuk dimengerti dan dikuasai oleh Kelompok
Wanita Tani. Permasalahan lain yakni masih rendahnya kualitas pelaku industri di Desa Wisata Lumbung Stroberi, beban kerja
yang belum sebanding dengan biaya upah, serta tingginya kebutuhan modal dalam bertani stroberi, dengan demikian MIPI
diharapakan mampu membantu menyelesaikan permasalahan Kelompok Wanita Tani.
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1.3 Target Luaran
Adapun target luaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah pengembangan penyelesaian masalah proses bisnis yang ada,
dengan langkah-langkah komprehensif. Serta menyediakan solusi yang tepat bagi peningkatan proses bisnis Kelompok Wanita
Tani Desa Pandanrejo.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Potensi ekonomi yang ada di Desa Wisata Pandanrejo sangat besar. Terlebih desa ini banyak menghasilkan buah stroberi yang
bisa dinikmati oleh para pengunjung. Metodologi Model-Based and Integrated Process Improvement (MIPI), adalah suatu
metodologi BPI yang merupakan hasil riset program doktoral Sola Adesola dan Tim Baines pada Cranfield University tahun
2005. Menurut Sola Adesola dan Tim Baines (2005) dalam Developing and Evaluating a Methodology for Business Process
Improvement, MIPI merupakan model umum BPI yang terdiri dari tujuh langkah pendekatan prosedural sebagai panduan untuk
tindakan dan keputusan yang dapat diambil oleh tim [2]. Untuk mengetahui MIPI terdapat 7 (tujuh langkah) pendekatan sebagai
panduan tindakan seperti ditunjukkan pada Gambar (1 ).

Gambar 1 Model langkah peningkatan proses bisnis dengan metode MIPI.

Peningkatan pangsa pasar penjualan produk stroberi dari sisi perbaikan proses bisnis marketing communication dengan Metode
Model Based dan Integrated Process menjadikan proses bisnis menjadi lebih detail dan mudah diaplikasiskan. Menurut Mag-
dalena dalam Assauri, komunikasi pemasaran merupakan pertukaran informasi dua arah antara pihak atau lembaga yang terlibat
dalam pemasaran. Semua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi pemasaran melakukan cara-cara seperti mendengarkan,
bereaksi, dan berbicara sampai tercipta hubungan pertukaran yang memuaskan. Pertukaran informasi, penjelasan-penjelasan
yang bersifat membujuk, dan negosiasi merupakan seluruh bagian dari proses tersebut [3]. Metode MIPI ini dianggap dapat mem-
bantu menyelesaikan masalah proses bisnis yang ada, dengan langkah-langkah komprehensif dan dapat menyediakan solusi yang
tepat bagi peningkatan proses bisnis perusahaan [4]. Model komunikasi pemasaran yang bisa digunakan untuk menyampaikan
pesan produk kepada komunikan ditunjukkan pada Gambar (2 ).
Desa wisata yang dinilai berhasil adalah desa yang mampu menjadikan masyarakat di sekitarnya mampu memajukan desanya
dengan memberikan peluang usaha untuk memajukan perekonomian masyarakat yang ada di wilayah desa wisata tersebut [5].
Desa wisata merupakan salah satu atraksi wisata yang dapat dikembangkan serta memberikan kontribusi yang positif bagi
masyarakat sekitarnya. Selain itu pengembangan desa wisata perlu melibatkan Wanita sebagai bagian yang tidak dapat dip-
isahkan dari kemajuan ekonomi di suatu wilayah. Kelompok tani merupakan sekumpulan petani yang membentuk serikat untuk
memudahkan mereka dalam melakukan aktivitas sebagai petani. Kelompok Wanita Tani (KWT) adalah kumpulan ibu-ibu istri
petani atau para wanita yang mempunyai aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan keakraban, keserasian, serta
kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani
dan kesejahteraan anggotanya [6]. Banyak wanita tani melakukan aktifitas pertanian karena ingin menjaga stabilitas ekonomi
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Gambar 2 Model bauran promosi bisnis.

keluarga, seperti yang disampaikan Rina dalam Davran (2004) bahwa "Women can participate to irrigation activities just in
subsistence economies and they have helper status" [7]. Dibentuknya Kelompok Wanita Tani menjadi wadah bagi masyarakat
dan setiap setiap anggotanya untuk berinteraksi guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam berusaha tani
yang lebih menguntungkan, serta berperilaku lebih mandiri untuk mencapai kehidupan yang lebih baik [8].

3 METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Wisata Lumbung Stroberi, Pandanrejo, Batu, Malang, Jawa Timur.
Produk yang dihasilkan oleh tim abdi masyarakat yaitu Optimalisasi Marketing Communication. Optimalisasi Marketing
Communication merupakan sebuah kegiatan untuk membantu para petani dalam proses pengoptimalan pendapatan dan pen-
gelolaan Desa Wisata Lumbung Stroberi, baik dari hasil pertanian langsung, pengolahan produk, serta destinasi wisata. Adapun
metode pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi lapangan
dilakukan dengan mengamati dan menganalisis kondisi lingkungan Desa Wisata Pandanrejo untuk dilihat potensi pengemban-
gan usaha bagi KWT. Selanjutnya wawancara mendalam dilakukan kepada KWT, BUMDes, stakeholder yang terlibat dalam
pengembangan usaha bagi Kelompok Wanita Tani. Adapun selanjutnya penulis mendokumentasikan gambaran potensi pengem-
bangan produk olahan KWT di wilayah Pandanrejo. Penulis juga memberikan rancangan Bussiness Model Canvas untuk acuan
perancangan bisnis, serta mmenganalisis SWOT Kelompok Wanita Tani.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dibagi ke dalam tahapan-tahapan kegiatan yang meliputi:

1. Kajian tentang keuntungan dan kelebihan menggunakan metode MIPI Marketing Communication dalam wirausaha
stroberi

2. Demonstrasi teknik dan metode penggunaan marketing communication dengan metode MIPI pada budidaya stroberi
3. Memberikan penyuluhan tentang konsep-konsep manajemen usaha yang penting untuk dimengerti dan dikuasai oleh

Kelompok Wanita Tani dan BUMDes
Dengan demikian, dalam memecahkan masalah yang muncul kegiatan pengabdian pada masyarakat mencakup beberapa taha-
pan kegiatan untuk guna mengimplementasikan kegiatan-kegiatan yang diharapkan, yaitu studi pustaka, survei lapangan, FGD
terkait pelatihan dan pemberian informasi tentang cara pengoptimalan marketing communication (melalui penggunaan MIPI),
memberikan pelatihan dan pengarahan di lapangan serta monitoring, evaluasi kegiatan, dan pembuatan laporan dan artikel hasil
pengabdian masyarakat.
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Gambar 3 Alur kegiatan pelaksanaan Pengabdian Masyarakat kepada petani stroberi di Desa Wisata Lumbung Stroberi Pan-
danrejo, Batu, Malang Jawa Timur.

Metode MIPI diharapkan mampu memberikan perubahan terhadap pengelolaan desa wisata stroberi. Optimalisasi penguatan
komunikasi kelompok tani dengan perluasan pemasaran diperlukan untuk menjaring target market produk olahan stroberi.
Dari hasil pengamatan penulis, Kelompok Wanita Tani telah membuat promosi produk-produk olahan stroberi disarankan
menyediakan sarana dan anggaran untuk melakukan promosi di media sosial dan berbagai media lain.

4 HASIL DAN DISKUSI

Pengembangan desa wisata harus mencakup hulu hingga hilir proses bisnis untuk bisa mendatangkan keuntungan yang lebih
banyak. Jumlah luas lahan sawah dan lahan perkebunan di Desa Pandanrejo adalah 168 Ha, dengan luas sawah irigasi tek-
nis 44 Ha dan irigasi setengah teknis seluas 124 Ha. Luas lahan kering yang merupakan pekarangan tanah, bangunan, dan
halaman kebun/ladang sebanyak 188,37 Ha. Potensi lahan yang ada membuat kelompok tani di Desa Pandanrejo berlomba
mengoptimalkan kegiatannya.
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa Teknik MIPI memiliki tujuh (7) langkah yang dapat dianalisa,
sesuai kondisi dan kebutuhan perusahaan. Ketujuh langkah yang telah dilakukan diantaranya pada Tabel 1 .

4.1 Identifikasi Sumberdaya Manusia di Desa Wisata Pandanrejo
Ada beberapa Kelompok Wanita Tani di Desa Pandanrejo, salah satunya adalah Kelompok Wanita Tani Melati Putri di Dusun
Pandan yang dibentuk pada 5 Juni 2013 dengan jumlah anggota sebanyak 24 orang. Pembentukan Kelompok Wanita Tani ini
difasilitasi oleh Dinas Pertanian Kota Batu. Pembentukan kelompok tani ini untuk mengarahkan para kelompok tani terhadap
visi misi dan tujuan kelompok tani ke depan. Penguatan kapasitas kelompok tani akan menjadi mudah apabila para petani
membuat kelompok-kelompok tani. Adapun daftar nama Kelompok Tani Desa Pandanrejo ditunjukkan pada Tabel 2 .

4.2 Identifikasi SWOT di Kelompok Wanita Tani Desa Wisata Pandanrejo
FGD dengan BUMDes dan Kelompok Wanita tani Desa Pandanrejo untuk mengetahui potensi Kelompok Wanita Tani dan
untuk menciptakan sebuah luaran yang tepat sasaran. Analisis yang digunakan adalah analisis SWOT, Analisis SWOT mampu
menggambarkan kondisi aktual yang sedang terjadi untuk mengembangkan solusi dari permaslahaan yang ada. Perencanaan
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Tabel 1 Konsep MIPI Kelompok Tani Desa Pandanrejo

Langkah-Langkah MIPI Deskripsi

Kegiatan Bisnis Teknik

Pemahaman kebutuhan dalam model bisnis Memahami kondisi perusahaan
saat ini

Menganalisis SWOT petani
Wanita

Pemahaman proses bisnis Mengidentifikasi proses bisnis
stroberi saat ini

Melakukan FGD

Pemahaman model dan analisa proses bisnis Menganalisis proses bisnis di
kelompok wanita tani Desa Pan-
danrejo

Focus Group Disscussion

Desain ulang proses Mendesain ulang proses bisnis
yg terjadi

Diagram Pareto, Focus Group
Disscussion

Implementasi Proses bisnis Mengimplementasi proses bis-
nis masyarakat

Focus Group Disscussion

Menilai Proses bisnis dan metodologi baru Melakukan penilaian terhadap
proses bisnis yang sedang ter-
jadi

Perbaikan proses dan Focus
Group Disscussion

Review proses Melakukan review proses
desain

Analisis kegagalan pasar dan
faktor penghambat

Tabel 2 Kelompok Tani Desa Pandanrejo

Nama Gapoktan dan Kelompok Tani Deskripsi

Nama Ketua Jumlah Anggota

Gapoktan Mitra Sejati Yuli -
Kelompok Tani :
Musyawarah Tani I Amat Susanto 45
Musyawarah Tani III Rochim 31
Sumber Tani Jamil 45
Karya Tani Rupoko 20
Karya Lingkungan Nur Said 46
Tani Mandiri Nur Witto 16
Langgeng Mandiri Ir. Winardi 29
Musyawarah Tani II Soepeno 28
Pangestu Wawan Tarmidzi 60
Makmur Jaya Fatah 38
Tlogo Towo Waris 25
Wanita Melati Gunarsih 30
Wanita Rajak Berseri - -
Sumber: Kantor Pemerintahan Desa Pandanrejo Tahun 2018-2022

strategi harus menganalisa faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini. Analisa SWOT
menggambarkan situasi dan kondisi yang sedagn dihadapi dan mampu memberikan solusi untuk permasalahan yang sedang
dihadapi [9]. Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman yang
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dihadapi desa yang disesuaikan dengan faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki desa [10]. Selanjutnya,
dari analisis inilah diperoleh gambaran kondisi Kelompok Wanita Tani Desa Pandanrejo.

Gambar 4 FGD bersama Kelompok Wanita Tani dan BUMDes.

Kerentanan KWT (Kelompok Wanita Tani) merupakah buah paradigma gender dan patriarki di Indonesia, aktifitas empirik
di kehidupan sosial masyarakat mempengaruhi posisi petani perempuan dan petani laki-laki. Pola relasi kuasa yang terjadi di
masyarakat membuat wanita menjadi kelompok rentan dan dirugikan. Untuk itu pengabdian masyarakat ini mencoba memetakan
proses bisnis produk olahan stroberi sehingga analisis yang dilakukan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Kelompok Wanita
Tani di Desa Pandanrejo. Kelompok Wanita Tani yang tercatat di Desa Pandanrejo hingga saat ini ialah KWT Melati dan KWT
Rajak Berseri. Dalam melaksanakan kegiatan sebagai kelompok tani wanita banyak memiliki kendala dan permasalahan. Analisa
SWOT kegiatan pertanian di Desa Pandanrejo ditunjukkan pada Gambar (5 ).

Gambar 5 Analisis SWOT Kelompok Wanita Tani Desa Pandanrejo Kota Batu.

4.3 Identifikasi Proses Bisnis Kelompok Wanita Tani
Business Model Canvas adalah proses gambaran bisnis yang memvisualisasikan alasan dengan cara apa organisasi atau bisnis
dapat mewujudkan, menyampaikan, dan mendapat nilai [11]. Business Model Canvas (BMC) merupakan alat yang tepat untuk
merumuskan strategi pada perusahaan [12]. Identifikasi proses bisnis kelompok Wanita tani dilakukan dengan menganalisis Bisnis
Model Canvas, untuk dapat merealisakan sebuah bisnis model harus tergambar Bisnis Model Canvas.
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Tabel 3 Model BMC Kelompok Wanita Tani

Key Partners Key Activities Value Propositions Customer Relationships Customer Segments

• BUMDes Raharja
• SP ITS
• Masyarakat Desa

Pandanrejo
• Sekolah-sekolah

di Desa Pandan-
rejo

• Penandatanganan
PKS kerjasama
dengan Mitra

• Pelaksanaan MIPI

• Produk olahan
stroberi dengan
variasi produk
unggulan stroberi

• Edukasi pengola-
han produk untuk
siswa-siswa seko-
lah

• Penyediaan stok olahan
di café/resto sekitar desa
wisata

• Geografis: Wisa-
tawan/pengunjung
Desa wisata Pan-
danrejo

• Demografis:
Keluarga dan
penyuka stroberi,
anak-anak, dan
masyarakat umum

• Psikografis:
Warga Desa
wisata Pandan-
rejo, masyarakat
yang menggemari
stroberi

Cost Structure Key Resources Channels Revenue Streams

• Biaya pembuatan
pujasera makanan
dan minuman

• Biaya pembuatan
packaging dan
marketing

• Biaya operasional

Produk unggulan
desa • Facebook

• Dinas Pertanian
Penyediaan pujasera
makanan dan minuman
untuk pengunjung

Permasalahan yang terjadi di Kelompok Wanita Tani Desa Pandanrejo dengan menggunakan analisis diagram Fishbone terlihat
dalam Tabel 4 .
Masyarakat Desa Pandanrejo dan Kelompok Wanita Tani dalam mengembangkan daerahnya bekerjasama dengan pemerintah
desa dan pemerintah daerah setempat. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa petani stroberi, diketahui mereka
memiliki omset yang dihasilkan, yaitu sekitar 10 hingga 20 juta dengan hasil panen sekitar 10-20 kilogram. Hal ini menunjukkan
bahwa para petani memiliki penghasilan yang cukup dan mampu mensejahterakan Kelompok Wanita Tani. Untuk memaksi-
malkan hasil panen, petani stroberi melakukan penyiangan daun-daun stroberi yang sudah tua. Penyiangan daun ini biasanya
dilakukan dengan melibatkan buruh harian yang gajinya sekitar 40-50 ribu rupiah.
Desa Wisata Pandanrejo merupakan tujuan pemerintah untuk dapat mendorong efek snowball dalam pertumbuhan ekonomi,
selain itu pemerataan pembangunan di desa dan kota menciptakan sinergitas antara masayrakat dengan kelompok tani, umkm
desa, dan pihak swasta di desa. Pertumbuhan ekonomi di Desa Pandanrejo diharapkan dapat menciptakan daya saing dan pen-
guatan pengetahuan dan keterampilan dalam berusaha. Adapun produk-produk yang telah dihasilkan selama ini oleh Kelompok
Wanita Tani Desa Pandanrejo seperti ditunjukkan Gambar (7 ).
Produk olahan stroberi yang tersedia ialah minuman sari stroberi, selai stroberi, dodol stroberi, stik stroberi dan bapia stroberi.
Pembuatan variasi dari buah stroberi ini bertujuan untuk menciptakan budaya wisata dikalangan masyarakat desa pandanrejo,
sehingga dapat menarik lebih banyak wisatawan untuk berkunjung. Hal ini juga dapat menciptakan demokrasi ekonomi dengan
membentuk semangat gotong royong masyarakat dan Kelompok Wanita Tani di Desa Pandanrejo. Produk stroberi yang ada
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Tabel 4 Deskripsi Analisis Masalah dalam Diagram Fishbone

Masalah dalam Fishbone Diagram Deskripsi masalah Tindak lanjut masalah

Man Deskripsi pekerjaan setiap
orang tidak teratur dan tidak
jelas

Pembagian Kerja dalam kelom-
pok wanita tani diperjelas

Penyamaan visi dan misi
Kelompok Tani

Pembuatan visi-misi yang dapat
diketahui seluruh anggota

Machine Penggunaan teknologi yg masih
terkendala

Pelatihan menggunakan media
sosial seperti Instagram dan tik-
tok untuk meningkatkan pen-
jualan

Sinyal dan jaringan yg kadang
tidak stabil

Method Pengukuran kinerja anggota
belum jelas

Pemberian reward terhadap
yang berkinerja baik

Mother Nature (Environment) Perubahan kondisi alam ter-
hadap kelayakan bercocok
tanam

Penggunaan Teknik penanaman
stroberi dengan teknik terbaru

Gambar 6 Penggalian informasi dengan beberapa Kelompok Wanita Tani.

Gambar 7 Produk olahan stroberi Kelompok Wanita Tani Desa Pandanrejo.

dapat menjadi buah tangan untuk wisatawan yang berkunjung. Selain itu Desa Wisata Pandanrejo juga pernah meraih anugerah
wisata dalam ajang Festival Dewi Cemara (Desa Wisata Rakyatnya Cerdas Mandiri Sejahtera) pada tahun 2022. Desa Wisata
Pandanrejo dianggap telah berhasil mengelola desa wisata dengan baik dan memiliki kontribusi dalam peningkatan kesejahteraan
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masyarakat setempat. Pengembangan produk dan marketing produk dapat menggunakan kemasan ramah lingkungan, mengingat
banyak peraturan yang sudah tidak membolehkan penggunaan bahan dasar plastik.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Dari observasi dengan Kelompok Wanita Tani yang dilakukan, penulis menemukan banyak kekurangan pada sektor bisnis ola-
han stroberi, sehingga penjualan dan pemasarannya terganggu sementara di sisi lain stroberi hasil panen akan membusuk jika
tidak segera terjual. Pengolahan stroberi menjadi salah satu solusi untuk membuat stroberi tidak mudah membusuk dan lebih
praktis. Pengembangan pada proses bisnis yang menggunakan metode Model-based and Integrated Process Improvement (MIPI)
memiliki output proses yang lebih efisien, dikarenakan fokus yang tertuju kepada aktifitas-aktifitas yang memberikan nilai tam-
bah terhadap pelanggan. Sehingga dalam pengembangan proses bisnis pada Desa Wisata Lumbung Stroberi melalui penggunaan
metode Model-based and Integrated Process Improvement (MIPI) mampu membantu memberikan perubahan terhadap hasil
olahan produk stroberi dan pengelolaan wisata stroberi oleh Kelompok Wanita Tani Desa Pandanrejo. Melalui analisis-analis
SWOT, BMC, Fishbone dapat memberikan gambaran solusi atas beberapa permaslahan yang terjadi sehingga terjadi domino
efek terhadap optimalisasi usaha di masa mendatang.
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